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DANIIPAK PERUBAHAN KEBIJAKAN HARGA BAHAN BAKAR
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1. Pendahuluan

l.l Latar Belakang

Seperti diketahui bersama, bahwa sejak
Pemerintahan Orde Lama hingga Orde
Reformasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) Indonesia selalu mengalami
defisit. Sebagai akibat dari anggaran defisit
tersebut tentunya untuk mengatasinya
pemerintah harus menutupi melalui pinjaman,
baik yang berasal dari dalam negeri maupun
luar negeri (lihat Tabel 1)

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel
1 terlihat bahwa dalam APBN defisit
anggaran pemerintah selalu meningkat dari

economy structure

tahun ke tahun sejak tahun 1998 dan
mencapai defisit tertinggi pada tahun 2001,
yaitu sebesar 54 trilyun. Defisit anggaran
pemerintah juga meningkat jika dilihat
porsinya terhadap GDP. Pada tahun 1998,
defisit anggaran adalah 1,5 persen dari GDP,
sedangkan pada tahun 2001 menjadi 3,7
persen dari GDP. Untuk membiayai defisit
tersebut pemerintah melakukan piniaman.

Apabila dilakukan perbandingan.'dengan
sumber pembiayaan tari dalam negeri,
tentunya pembiayaan defisit yang bersumber
dari luar negeri ternyata memiliki porsi yang
jauh lebih besm. Hal ini terlihat dari besarnya
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pinjaman luar negeri sepanjang tahun 1998
hingga 2002, yang selalu di atas angka Rp
40 trilyun. Walaupun pada tahun 2000 sempat
mengalanti penurunan, diinana pinjaman
vang dilakukan hanya sekitar Rp 19 tril1,un.
namLln penurunan ini lebih disebabkan kerena
kenaikan nilai tukar R.upiah terhadap Dollar
US setelah terbentuknya pemerintahan yang
baru dan adanya penjadwalan baru terhadap
hutang swasta dan pemerintah.

Ketergantungan terhadap hutang luar negeri

dalam membiayai defisit tersebut akan
rnenl,ebabkan beban hutang yang ditanggung
oleh pemerintah semakin meninskat dan
dalarn jangka panjang akan terus menrbebani
APBN karena beban bunga beserta cicilan
pokok yang harus dibavar. Jika rupiah terus
nrengalanri depresiasi terl'radap $US. inaka
beban hutang yang harus ditanggung akan
semakin besar yang akhirnya akan
mempengaruhi pada pendapatan nasional
dari hasil penjualan minyak mentah.

(Miliar Rupiah)

aset ke pihak asing sangat tidak popじ lcr

sectta polilk Pettudm seCara besa卜 besa軸
dan dcngan harga).ang relatif rnurah sering

mcnimbulkan kckha、 vatiran tcrhadap
dominasi peran asing dalam perckOnomian

nasional

Bcs枷)a bcban densit yang htts dianggung
di satu sisi, sedangkan di sisi lain
menggantun_Fkan diriterhadap kedua sumber

pembia卜 aan(dalam dan luar negeri)temyata

inasih tidak ■lemadai untuk membiavai
dcnsit卜 ang tel_ladi,maka pemcrintah
ntcncmpuh upaya untuk lilengurangi beban

Tabel I Pembiayaan Defisit dalam APBN Tahun 1998-2002

Sumber: Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, I 998-2002.
Keterangan: Angka dalam kurung merupakan angka vang bertanda negatif

Dari sisi pembiayaan di dalarn negeri
rendahnya pembiayaan defisit y,ang
bersumber dari penjuaian aset perbankan dan
privatisasi disebabkan karena adany'a
hambatan yang cukup besar dalam
peiaksanaan program tersebut. Secara
ekonomi, penjualan aset publik ke swasta
dalarn negeri, dalam kondisi keterpurukan
ekonomi seperti saat ini menjadi sulit
(Sugema,2001).

Kesulitan tersebut dikarenakan sebagian
besar swasta nasional sama sekaii tidak
mempunyai daya beli. Diiain pihak penjualan
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Uraian APBN 1998 APBN 1999 APBN 2000 APBN 2001 APBN 2002

Defisit 16 099,1
Pembiayaan, bersih
I. Pembiayaan dalam negeri

l. Perbankan dalam Negeri
2. Non perbankan dalam

negeri

a. Privatisasi
b. Penjualan aset program

restrukturisasi perbanka

dan oblihasi negara
II. Pembiayaan LN, bersih

l. Penarikan pinjaman LN
(bruto)

a. Pinjaman program

b. Pinjaman proyek
2. Pembayaran cicilan

pokok hutang LN

31 698,1

16099、 1

(4799、 1)

(6433,1)
1 634.0

1634,0

20898.2

51 044,9

24925,7

26119、 2

(30146,7)

32058.6

31 698,1

3576,3

(13037,3)
16613,3

3727,2

12886,1

28121,8

48382.2

25200,9

23 181,3

(20260,4)

54319,7

32058,6

21282,1

(617,9)

21900,0

3000,0

18900,0
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Dampak Perubahan Kebijakan Harga Bahan Bakar Minyak Bersubsidi
untuk Industri terhadap Struktur Perekonomian Nasional

subsidi yang ditanggung oleh pemerintah.
Adapun subsidi yang dikurangi tersebut
adalah subsidi bahan bakar minyak (BBM)
khususnya untuk sektor industri.

Upaya pemerintah untuk mengurangi beban
subsidi BBM sektor industri tersebut terlihat
dari turunnya dana yang dialokasikan bagi
subsidi BBM. Misalnya saja, pada APBN
2000 pengeluaran pemerintah bagi subsidi
BBM mencapai Rp 5l trilyun, subsidi BBM
tersebut mengalami peningkatan sebesar 5,16
persen pada APBN 2001 sehingga dana yang
dialokasikan oleh pemerintah untuk subsidi
BBM mencapai Rp 53,8 trilyun sedangkan
pada APBN 2002 mengalami penurunan
yakni hanya sebesar Rp 30,4 trilyun atau
mengalami penurunan sebesar 43,51 persen
(r88r,2001).
Kebijakan fiskal yang diterapkan oleh
pemerintah tersebut, tentu saja akan
berimplikasi terhadap struktur perekonomian
nasional baik secara makro maupun sektor
riil. Hal ini menarik untuk dianalisis,
mengingat kebijakan fiskal tersebut
diterapkan pada saat Indonesia sedang
berusaha memulihkan kondisi perekonomian
setelah diterpa krisis moneter yang kemudian
diikuti dengan krisis ekonomi sejak
pertengahan 1997.

Perumusan Masalah dan Tujuan
Seperti halnya diketahui, bahwa sejak Pelita
I Indonesia telah menjadi pengekspor minyak
mentah (crude oll). Indonesia sempat
merasakan windfall profir yang sangat besar
ketika pada decade 1970-an dengan harga
minyak bumi yang melambung tinggi. Hal
tersebut tidak terjadi pada saat ini.
Peningkatan harga minyak dunia justru
membuat Indonesia'terkapar'.
Studi ini bertujuan untuk menganalisis
beberapa hal sebagai berikut :

l. Menganalisis faktor-faktor yang
membentuk harga bahan bakar minyak
dunia.

2. Menganalisis dampak perubahan
kebijakan harga bahan bakar minyak
bersubsidi untuk industri terhadap

struktur perekonomian nasional baik
pada makroekonomi maupun sektoral.

Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Penelitian
Analsis yang dilakukan dalam struktur
perekonomian dilihat secara makro terhadap
pertumbuhan output, harga, penyerapan
tenaga kerja. Adapun untuk sektor industri
dilihat dari industri yang memiliki linkage
sektor industri.

Modelyang digunakan dalam penelitian ini
adalah persamaan simultan. Model ini
merupakan model yang dibangun terhadap
kebijakan ekonomi perminyakan Indonesia.
Data sekunder yang digunakan dalam kajian
ini berupa time series tahun 1964-2004 yang
bersumber dari beberapa diantaranya World
Bank, OPEC, BPS dan SEB.

2. Kerangka Pemikiran
Pengertian Subsidi
Subsidi adalah pembayaran yang dilakukan
pemerintah kepada perusahaan atau rumah
tangga untuk mencapai tujuan tertentu yang
membuat mereka dapat memproduksi atau
mengkonsumsi suatu produk dalam kuantitas
yang lebih besar atau pada harga yang lebih
murah. Secara ekonomi, tujuan subsidi adalah
untuk mengurangi harga atau menambah
keluaran (output).

Kemudian menurut Suparmoko dalam
Handoko dan Patriadi (2005), menyatakan
subsidi (transfer) adalah salah satu bentuk
pengeluaran pemerintah yang juga diartikan
sebagai pajak negatif yang akan menambah
pendapatan mereka yang menerima subsidi
atau mengalami peningkatan pendapatan riil
apabila mereka mengkonsumsi atau membeli
barang-barang yang disubsidi oleh pemerintah
dengan hargajual yang rendah. Subsidi dapat
dibedakan dalam dua bentuk yaitu subsidi
dalam bentuk uang (cash transfer) dan subsidi
dalam bentuk barang atau subsidi in natura
(in kind subsidy).

Tinjauan Pustaka
Teori dasar kemiskinan Amartya Sen

1.3

2.1

，

´

2.2
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(Pemenang Hadiah Nobel Ekonomi 1998)
menyatakan bahwa petani miskin karena
tidak memiliki kemampu an (ent it I em ent)
bahkan tidak memiliki kemerdekaan
(freedom) untuk melakukan sesuatu bagi
keluarga dan bangsanya.

Sen (1998) juga berupaya memberikan
penjelasan yang lebih komprehensif, tidak
hanya fakta bahwa petani tidak memiliki
penghasilan yang memadai atau "akibat" dari
suatu kemiskinan, namun lebih banyak
tentang buruknya akses atau "sebab"
terjadinya suatu kemiskinan. Pemerintah
sebenamya telah cukup banyak melaksanakan
kebijakan ekonomi yang dimaksudkan untuk
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan,
mulai dari jaring pengaman sosial pada pucak
krisis ekonomi, program padat karya, subsidi
harga pangan dengan bantuan langsung
berupa beras untuk keluarga miskin" dan
terakhir yang sangat kontroversial adalah
program bantuan langsung tunai (BLT)
sebagai kompensasi bagi keluarga miskin
karena kenaikan harga bahan bakar minyak
tahun 2005 lalu.

Dengan kata lain, diperlukan pemilahan
program yang tegas antara misi sosial dari
pengentasan kemiskinan dari misi ekonomi
produktif dan pemberdayaan skala komersial
menuju peningkatan akses pasar, sistem'
insentif dan informasi harga yang bermantbat
bagi segenap lapisan masyarakat. Dalam
konteks yang lebih luas, strategi pengentasan

kemiskinan dapat ditempuh melalui
peningkatan alokasi anggarat untuk sektor
pendidikan dan kesehatan.

Menurut Kurtubi (Kompas, Januari 2005),
seluruh impor BBM dan minyak mentah
merupakan impor Pertamina atau pemerintah,
tidak ada yang merupakan impor KPS.
Indonesia saat ini mengimpor BBM sekitar
0,3 juta bph dan juga mengimpor minyak
mentah sekitar 0,4 jutabph yang seiuruhnya
dibayar dengan tingkat harga pasar yang
menjadi salah satu komponen biaya pokok
BBM. Perlu diingat bahwa kondisi saat ini
bukanlah seperti pada zarnan oil boom 1980-

an, di mana produksi minyak mentah di atas

1,5 juta bph dan kebutuhan minyak mentah

untuk BBM dalam negeri masih jauh di
bawah i juta bph Karena itu,pada saat itu,

meskipun harga BBM disubsiditems,masih

terdapat surplus pendapatan negara dari

minyak sangat besar

Cadangan lminyak lndonesia pada tahun 1974

sebesar 15 000 metrik barel dan terus
mcngalanli penurunan. Pada tahun 2000
cadangan ininyak lndonesia sckitar 5 123

metrik barel(MB)dan tahun 2004 mettadi
sekitar 4301 ンIB Penurunan cadangan
minyak disebabkan oleh dua faktor utama

yaitu eksploitasi lninyak selama beitahun―

tahun dan nlinilllnya eksplorasi atau survci

gcologi unmk inenemukan cadangan minyak

terbaru(Dartanto,2005).

3. Metodologi Penelitian

Dalalll studi ini,model ekonollli penminyakan

lndonesia terdiri dari saumlah persamaan

dmlana lnodel dikelompokkan ke dalam tiga

blok,yaitu blok harga minyak,ekonomi
makro lndonesia dan produksi.Sementara
itu,Inodel produksi dibagi ke dalam lima

sektor dengan nlempertimbangkan keperluan

penelitian,yang terdiri dari:sektor pertanian,

sektor industri yang menliliki ′ノれg力αgι

ιαε肺 ″″dall∫呻 αだ sektOr peiallabangan,

sektor transportasi dan sektor non migas

lainnya

Jenis dan Sumber Data

」enis data yang digunakan adalah data
sekunder,diinana data tersebut incrupakan

data rゴ ′″
`s`″

プビs tailunan dari tahun 1964-

2004 1」 ntuk sunber dattl dipcroleh danヽ rヽld

Ballk,BPS,OPEC,SEB dan instansi laiII
yang ierkait dengan tttuan penelitian ini

Spesirlkasi Ⅳ10del

ⅣIodel yang digunakan adalail inodel silnultan

dengan lllenggunakan ekonometrika Model

tersebut incrupakan suatu abstraksi dari

fenonlella aktual sebagai suartl sistem atau

proses(KoutSOyianllis,197′7)Model
ekonoinetrika adalah suatu pola khllsus dari

model ababat yttnisuam unsuryttg bersiね
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model aljabar, yakni suatu unsur yang bersifat
stochastic yang mencakup satu atau lebih
peubah pengganggu (lntriligator, 1978).
Adapun spesfikasi model yang dibangun
adalah sebagai berikut:

Blok I: Harga Minyak
Harga Minyak Bumi Dunia
Harga minyak bumi dunia dalam kinerjanya
diduga dipengaruhi oleh jumlah produksi
minyak bumi dunia, jumlah konsumsi minyak
dunia, subsidi dari negara penghasil minyak
bumi (eksportir) dan harga minyak dunia
tahun sebelumnya. Adapun persamaan harga
minyak dunia ini dirumuskan sebagai berikut:

HMWI : ao + arQMWr+ a2CMWt +
asHMWt-r+a4SUBt+ut

dimana:

QMW : jumlah produksi minyak dunia
(Juta liter)

HMW : harga minyak dunia (Rp/liter)

CMW : jumlah konsumsi minyak dunia
(Juta liter)

SUB = subsidi pemerintah (Milyar Rp)

Tanda parameter dugaan yang diharapkan:

bo, b,<0, br, bot0, 0<bl < I
Btok II: Makro Ekonomi Indonesia

Investasi

Persamaan investasi Indonesia diduga
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga, GDP
pada sisi penawaran, pajak dan perubahan
waktu (tren).Investasi ini dinyatakan dalam
persamaan sebagai berikut:

I, bo + brlRt + b2GDPSt + brTAXt +
brTRENt + ut

dimana:

I : investasi (Milyar RP)

IR : tingkat suku bunga (%)

GDPS : gross domestic product dari sisi
produksi (Milyar RP)

TREN = trenwaktu(t-l)
Tanda parameter dugaan yang diharapkan:

bo, br, b: < 0 dan bz.b+ > 0

Konsumsi

Dampak Perubahan Kebiiakan Harga Bahan Bakar Minyak Bersubsidi

untuk Indwtri terhadap Struhur Perekonomian Nasional

Tingkat konsumsi masyarakat secara agregat

diduga dipengaruhi oleh GDP pada sisi
permintaan, jumlah populasi penduduk dan
jumlah konsumsi tahun sebelumnya. Tingkat
konsumsi masyarakat disederhanakan ke
dalam bentuk persamaan :

Cr :s6+clGDPDr+c2POPr+ cacr-r + ur

dimana:

C = tingkat konsumsi (Milyar Rp)

POP : jumlah populasi penduduk (Jiwa)

GDPD : gross domestic product dari sisi

pengeluaran (Milyar RP)

Tanda parameter dugaan yang diharapkan:

co,cr,cz >0dan0<cl<l
Pajak Pemerintah

Pajak merupakan instrumen ekonomi dalam
menumbuhkan pendapatan nasional
dipengaruhi oleh gross domestik product sisi
permintaan, jumlah penduduk dan pajak tahun
sebelumnya. Diperliha&an:

TAXI : do + drGDPDt + d2POPt +

Or14[,-r * ut

dimana:

TAX : pajak pemerintah (Milyar RP)

Tanda parameter dugaan yang diharapkan:

do,dr,dz>0dan0<d3<l
Subsidi Pemerintah

Subsidi pemerintah dilakukan dalam rangka
menyetabilkan ekonomi makro yang
dipengaruhi oleh jumlah populasi penduduk,
gross domestik product dari sisi permintaan
dan harga minyak Indonesia. Persamaan
strukturalnya dituliskan :

suB, : ss+e1POR+e2GDPDt+erHMIr
+ e4SUBt-r + ut

dimana:

HMI: harga minyak Indonesia (Rp/liter)

SUB: subsidi pemerintah (Milyar Rp)

Tanda parameter dugaan yang diharapkan:

€0, €r, €2, el > 0 dan 0 <ea < 1
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Net Ekspor

Net ekspor merupakan sclisih eksporterhadap

irnpor Dalaln perekonolllian pcr tahun,net

ckspor dikendalikan olch nilai tukar,
pendapatan pemerintah sisi produksi, net

eksportahun sebelumnya dan pengaltlh、 vaktll

(″
`″
のSCbagai ρ′θなプtekno10gi Persamaan

net ekspor dapat dibanguni

NXt= 島 +fIERt tt f2GDPSt十 亀NXtl
+f4TREN+ut

dilnana:

NX=net ekspor(Milyar Rp)

ER = kurs/ nilai tukar(Rp/ USD)

Tanda parametcr dugaan yang diharapkan:

f。,fl,ら ,f4>O dan O<亀 <1

GDP dari Sisi Pengeluaran

Sementara itu, untuk persamaan g″ οss

d077κ懇′ノερ″0″νcr atau pendapatan nasional

dari sisi pengeluaran dibangun mettadi
persamaan identitas sebagai berikuti

CDPD:=It tt Ct+Gttt NXt

diinana:

G =pengeluaran pemerintah(Milyar Rp)

NX=net ekspor(Rp)

Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemcrintah dalanl model ini

dibcntllk da両 selisih antara paak pemcrintah

dengan subsidi pemerintah Persamaan yang

dibentuk belllpa persamaan identitas yaitu:

Gt =TAXr― SUBt

dilllana:

TAX  =pttak pemerintah(Milyar Rp)

Blok III:Blok Produksi dan Tenaga Ker」 a

Pada blok produksi dalanl rnodelini dilakukan

pemilihan sektor yang diperillkan untuk

mettaWab peFmaSalahan Sektor‐ sektor yang

tcrplli1l secara spesittk dilnodelkan yaitu

sektor industri,scktor pettambangan,sektOr

dan allgkutan transportasi. Setiap scktor

produksi dipcngaruhi oleh jumlah tcnaga

ketta maka sctiap sektor dalam inodel yang

dibangun dalam studi ini dispcsittkan pula

model untuk tenaga ketta

Total Produksi di Sektor lndustri

Total produksi di sektor industri dipcngaruhi

olch jumiah tenaga kcr」 a(pekCtta,pCgawal
dan bumh)di SektOr industti,hvestasi,subsidi

pemerintah,harga minyak bunli domestik

dan total produksi di sektor industri tahun

sebclumnya(′ αg)Selattutnya,pcrsamaan
produksi di scktOr pertanian dituliskan

mellJadi:

QIt= ho+hlTKIt+h21Rt tt h3SUBt
+h4HMIt+h5QI(+ut

dimana:

QI   = tOtal produksi di sektor industri

(Rp milyar)

TKI = Jumlah tenaga kerla sektor industri

OiWa)

Tanda parameter dugaan yang diharapkani

hO,hl,h2>0, h2,h4<O dan O<h5< 1

Tenaga Keria di Sektor industri

Tenaga ke」 a industli dipengaruhi oleh upah

tenaga kerJa di sektor industri yang
didennisikan sebagai pegawai,pekeJa dan

bumh yang beketta di Sektor industri,total

produksi di scktor industri dan jumiah

populasi penduduk

TKIt =mO十 mlUI:十 m2QIttt m3POP
十 ut

dilnanal

UI = upah tcnaga kcria di SCktOr industri

(Rp perjiwa)

Tanda parametcr dugaan yang diharapkail:

mO,ml,m2,m3>0

TotaI Produksi di Sektor Pertambangan

Scktorpenambttgm dipcngatthi obhjllmi山

tenaga kctta(pcketta,pCgawai dan bumh)di

scktor pettanbttg狙 ,harga l・ ILyよ domestk
dan total produksi scktor pert[vnbangan tahun

-:

L l\ \1

il.l. L:.l

Total Prc,,l

Sektor ":.=
tenaoa k::.:
--1--^_^__:gNtut d..r.
dom est l\.
produks:
Selan ju:n . .
ffanspor3s.

Qa'

dimana:

QA:

TICA =
(iwa)
Tanda pai-r-

一」　
ｔヽ
　　一一
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sebelumnya (lag) yang dituliskan:
QM, = io + irTKMr + izHMI, + i:QM,-r

*Ut
dimana:

QM : total produksi di sektor
pertambangan (Rp milyar)

TKM : jumlah tenaga kerja sektor
pertambahan (iwa)

Tanda parameter dugaan yang diharapkan:
io, ir, iz> 0 dan 0< ir < 0

Tenaga Kerja di Sektor Pertambangan
Adapun jumlah tenaga kerja di sektor
pertambangan dipengaruhi oleh upah tenaga
kerja di sektor pertambangan dan total
produksi di sektor pertambangan. Persamaan
yang dibangun dalam model persaman ini
adalah :

TKMI : no* nrUMt+ n2QMr+ n3I + ur

dimana:

UM : upah tenaga kerja di sektor
pertambangan (Rp per jiwa)

I : investasi (Milyar Rp)

Tanda parameter dugaan yang diharapkan:
Ilo, IIr, Ilz, t]r ] 0

Total Produksi di Sektor Angkutan
Sektor angkutan dipengaruhi oleh jumlah
tenaga kerja (pekerja, pegawai dan buruh) di
sektor angkutan, investasi, harga minyak
domestik, subsidi pemerintah dan total
produksi tahun sebelumny a (lag).
Selanjutnya, persamaan produksi di sektor
transportasi dituliskan menjadi:

QA, jo + jrTKAt + j2lt + jrHMI,+
jfUBt + j5QA61+ u'

dimana:

QA : total produksi di sektor angkutan
(Rp milyar)

TKA : jumlah tenaga kerja sektor angkutan
(iwa)
Tanda parameter dugaan yang diharapkan:

jo, jr, j, jo> 0, j, < 0 dan 0<j, . 0

Tenaga Kerja di SektorAngkutan
Persarnaan tenaga kerja di sektor angkutan
yang dibangun dalam model persaman ini
adalah :

TKAI oo + oruAr * ozQAr * ut
dimana:

UM : upah tenaga kerja di sektor angkutan
(Rp per jiwa)

Tanda parameter dugaan yang diharapkan:

oo, or, oz ) 0

Total Produksi Nasional
Total pendapatan nasional dilihat dari sisi
produksi berasal dari penjumlahan produksi
sektoral. Persamaan total pendapatan nasional
dari sisi produksi dituliskan sebagai
persulmaan identitasnya adalah :

GDPST : QF,+ QL + eM, + eAr+ el,r
dimana:

GDPS total produksi secara agregat
(rupiah)

Jumlah Total Tenaga Kerja
Definisi tenaga kerja adalah orang yang
beke{a sebagai pegawai, buruh dan pekerja
di setiap sektor. Secara spesifik persamaan
total tenaga kerja dituliskan sebagai
persamaan identitas adalah :

TK, = TKF, + TKII + TKM, + TKA, + 161,
dimana:

TK : jumlah total tenaga kerja secara
agregat (iiwa)

Dalam studi ini, pada data-data yang terkait
dengan moneter nilai-nilainya sudah dt-defleat
ke dalam nilai berdasarkan IHK riil pada
harga konstan, tahun 1993 sebagai tahun
dasarnya. Selain itu, untuk konversi minyak
bumi adalah 1 barel : 159 liter dan hari
produksi per tahun I tahun = 365 hari.
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3.3 Tahapan dan Mekanisme Analisis Model
Perminyakan Indonesia

Apabila suatu studi yang menggunakan
pendekatan ekonometrika, dimana persamaan

yang digunakan adalah persamaan simultan.
Untuk memperoleh hasil studi yang baik
perlu mengikuti beberapa tahapan dalam

. prosedur analisis. Prosedur analisis
dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu
identifikasi model, pendugaan model, validasi
model dan melakukan simulasi untuk melihat
dampak kenaikan harga minyak (BBM)
subsidi industri terhadap struktur
perekonomian Indonesia.

Identifikasi Model

Koutsoyianni s (1 97 7), mengemukakan bahwa
untuk dapat diduga parameternya, suatu
model persamaan simultan harus
teridentifikasi. Rumus identifikasi model
berdasarkan order condition adalah sebagai

berikut:

(K- M) (G- l)
dimana:

K : total peubah dalam model (Peubah
endogen dan peubah determinan)

M : jumlahpeubahendogendaneksogen
yang dimasukkan ke dalam
suatu persamaan tertentu dalam
model

G : total persamaan (umlah peubah
endogen).

Kriteria identifikasi model dengan
menggunakan order condition dinyatakan
sebagai berikut,jika:

(K― M)=(G-1), maka persamaan

Metode Pendugaan Model

Pendugaan parameter dalarr studi in.
menggunakan tretode Three Stoge l-ectsi

Scluore (3SLS).

Validasi Model

Validasi model yang dilakukan dalam studi
ini menggunakan kriteria statistik, yaitu
RMSE (Root Mean Square Error), RMSPE
(Root l,lean Square Percent Error) dan [r-
Thaeil (Theil's Inecluality CoeJficient).
Kriteria-kriteria tersebut dirumuskan sebagai

berikut (Pindyck and Rubinfield, l99l):

RMSE=よν′ぼソ・ ,4が

RMSp = tcD*JtUr)*I{(n-.$f t.'h)

U =市
・漁 が Σい f

dimana:

n : jumlah observasi

Pi : nilai pendugaan model Qtredicte$
Ai : nilai pengamatan contoh (actual)

Simulasi Model

Untuk menjawab permasalahan di atas,
Skenario simr.rlasi yang dilakukan pada Model

Ekonomi Perminyakan Indonesia digunakan
besaran angka peningkatan harga rninyak
bumi (crude olf sebesar 16.:19 persen. Angka

didapatkan dari adanya kebijakan pemerintah

berupa Perpres No" 55 Tahun 2005" yang
menetapkan kenaikan harga BBM pada

tanggal 1 Oktober 2005.

Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan pendugaan nilai-nilai
para,neter dalam model yang dilakukan
dengan memanfaatkan program komputer
Statistical Analysis System-Econometric Time

,Series (SAS-ETS) versi 6.12.

dalam model dinyatakan teridentifikasi secara

tepat (ex a ct ly i dent ifi e $
(K-M)<(G- I ), maka persamaan dalam model

dikatakan tidak teridentifikasi (unident ifi ed)

(K-M)>(G-I), maka perszlmran dalam model

dikatakan teridentifikasi berlebih
(overidentified).
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Keragaan Umum Hasil Pendugaan Model
Ekonomi Perminyakan Indonesia
Secara umum hasil pendugaan model
ekonomi perminyakan Indonesia dalam studi
ini cukup baik sebagaimana terlihat dari nilai
koefisien determinasi (R'?) dari setiap
persamaan yang dibangun. Nilai koefisien
determinasi pada model yang dibangun
berkisar antara 0-7557 sampai dengan 0.9988
dengan nilai statistik untuk uji F yang cukup
tinggi berkisar antara 27.220 sampai 8595.90 I
dan berbeda nyata pada taraf I persen. Nilai
R2 terkecil di bawah 0.80 terdapat pada
persamaan jumlah tenaga kerja sektor
pertambangan (pegawai, buruh dan pekerja)
dan jumlah tenaga kerja sektor angkutan
angkutan. Dengan demikian secara umum
peubah-peubah eksogen yang dimasukkan
ke dalam setiap persamaan dalam model
ekonomi perminyakan Indonesia dapat
menjelaskan dengan baik peubah
endogennya.

Sebagai contoh, padaTabel2 (lihat Lampiran
l) nilai koefisien determinasi pada persamaan
harga minyak bumi dunia sebesar 0.9396,
artinya variasi peubah-peubah eksogen yang
dimasukkan ke dalam persamaan tersebut

mampu menjelaskan peubah harga minyak
dunia sebesar 93.96 persen dan sisanya
sebesar 6.04 persen dapat dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke
dalam persamaan tersebut.

Selanjutnya untuk menguj i asumsi
ekonometrika yang meliputi pendeteksian
normalitas, heteroskedastisitas dan
autokorelasi. dilakukan dengan menggunakan
program SPSS v.l0 dan Microfit. Dari hasil
uji normalitas berdasarkan program SPSS v
l0 didapatkan melalui pengujian chart dimana
pada semua persamaan yang dibangun
menunjukkan terdistribusi normal. Hal ini
dilakukan melalui deteksi kenormaian suatu
persamaan yang melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik.
Ternyata, semua persamaan menunjukkan
bahwa data menyebar di sekiar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal tersebut.

Dengan demikian, semua persamaan peubah
endogenus tersebut memenuhi asumsi
normalitas (n orntality asumpt io n). Sedangkan
dengan menggunakan program Microfit hasil
uji normalitas didapatkan nilai X2 pada model
ekonomi perminyakan berkisar antara 7.7 562
dan 33.5543. Nilai-nilai tersebut berbeda
nyata dengan nol pada taraf5 persen. Hasil
uji ini mengindikasikan bahwa secara
keseluruhan persamaan-persamaan pada
model ekonomi perminyakan Indonesia
terdistribusi secara normal..

Selain uji normalitas juga dilakukan uji
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi apakah
ada masalah heteroskedastisitas atau tidak
pada model ekonomi perminyakan tndonesia.
Dari hasil pengujian diperoleh nilai X2
berkisar 3.2456 sampai 34.4445. Nilai-nilai
tersebut tidak berbeda nyata dengan nol pada
taraf 5 persen kecuali persamaan harga
minyak Indonesia, harga minyak dunia, total
produksi pertanian dan upah tenaga kerja
sektor pertanian. Hal ini mengindikasikan
bahwa terjadi masalah heteroskedastisitas
pada beberapa persamaan model ekonomi
perminyakan yang dibangun.

Selanjutrya, pengujian autokorelasi dilakukan
dengan melihat koefisien nilai dourbin wa*on
dimana nllai dw tersebut berkisar 0.399
sampai 2.235. Hasil pengujian membuktikan
bahwa pada umumnya persam€um-persamium
ekonomi perminyakan Indonesia yang
dibangun dalam studi ini tidak terjadi
autokorelasi. Hanya saja, pada persamaan
harga minyak dunia, total produksi sektor
angkutan, jumlah tenaga kerja sektor
petanian dan tenaga kerja sektor-sektor lainya
terjadi autokorelasi negatif(nilai angka d>
+2). Satu pengujian lagi yang tidak kalah
pentingnya dalam kelayakan asumsi liniear
(OLS) bahwa hasil pengujian memperliharkan
bahwa semua persamaan ekonomi
perminyakan Indonesia pada umumnya masih
terkategori layak dan baik dimana pers€lmaiul-
persamaan yang dibangun layak dipergunakan
dalam memprediksi atau melakukan
peramalan. Hal ini berdasarkan angka VIP
(Variance Inflation Factor) berkisar anatara
0.677 sampai dengan 23.342 dan angka
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TOLERANCE berkisar antara 0.022 sampai
0.891.

Mengacu pada uji norrnalitas, autokorelasi,
multikoliniear dan heteroskedastisitas di atas,
dapat dinyatakan bahwa koefi sien-koefi sien
penduga serta statistik F dan t dari hasil
pengujian dalam studi ini secara keseluruhan
masih dipercaya. Artinya model ekonomi
Indonesia ini masih layak dan absah unutk
digunakan dalam melakukan estimasi dan
bahkan peramalan.

4.2 Faktor-Faktor yang Membentuk dan
Mempengaruhi Harga Minyak Bumi
Dunia

Seperti halnya kita ketahui secara teoritis
bahwa harga timbul karena adanya transaksi
antNa supply side dan demand side. Begitu
juga dengan minyak bumi (crude o/1. Secara
umum minyak bumi dibentuk oleh adanya
interaksi atau transaksi dari sisi persediaan
(supply) minyak bumi di dunia dan dari sisi
permintaan (demand) para pengguna minyak
bumi dunia. Tentunya, kalau kita cermati
lebihjauh lagi, bukan hanya faktor-faktor
{amiah saja yang membentuknya tetapi juga
dibentuk oleh faktor-faktor lainnya yang
bersifat non-alamiah. Seperti adanyi

intervensi pemerintah dari negara-negara
penghasil minyak bumi yang berskala besar,
baik anggota OPEC maupun Non-OpEC.
Instrumen subsidi atau tarif yang bisa
dilakukan. Hal ini disebabkan bahwa minyak
bumi sebagai salah satu sumber energi vital
dunia, maka barangsiapa yang bisa menguasai
pasar minyak bumi di dunia tentunya, maka
akan bisa mempengaruhi pasar, termasuk
mempengaruhi harga.

Secara empiris dalam studi ini, harga minyak
dunia dibentuk melalui faktor-faktor yang
mempengaruhinya baik dari sisi supply
maupun demand. Faktor-faktor tersebut
adalah jumlah produksi minyak bumi dunia,
jumlah konsumsi minyak bumi dunia, subsidi
dari negara pengekspor minyak mentah
(dalam studi ini negara Indonesia sebagai
pengekspor minyak bumi yang secara tidik
langsung mensubsidi) dan harga minyak bumi
dunia tahun sebelumnya (/ag).
Studi ini secara empiris, memperlihatkan
bahwa hasil pendugaan parameter dan
elastisitas pada persamaan harga minyak
bumi dunia disajikan pada Tabel 2. Dari
Tabel 2 tersebut mengungkapkan bahwa
secara keseluruhan tanda parameter dugaan
peubah eksogen sesuai dengan yang
diharapkan sebelumnya.

akan cen;
kelebihan .
Jika ditihat
min_u.,ak bur
minyak du
pengaruh se
persen, dirnr
pendek dan
jangka per
jumlah pro,
maka harsa
dengan "p

mengindika,
bumi dunia
terhadap jun
terjadi kenari,
maka harga
kemungkinz
dahulu tin_el.
terhadap p
Adanya resp
padajumlah 

;
menunjukkar
sudah mempe
(bisnis) Iai ar
penggunaan i
jelas lagi, ken;
dipengaruhi c
bumi dunia .
negara-negara
negara-negara
Peubah jumlal
subsidi bernila
adanya hubur
peubah tersebu
dunia. Pada per
dunia misalnr a
dengan taral
tersebut, pad;
minyak burni j
maka akan n,
dunia.
Secara empir;s
dunia sangar ::
jumlah konsur
pada jangka :.
dimana masine-r-
dan 1.8354 peis,
dalam jangka :
konsumsi mil-

Peubah jumlah produksi minyak bumidunia
bertanda negatif. Hal ini-menuniukkan
jumlah produksi minyak bumi dunia ini
berpengaruh negatif terhadap harga minvak
bumi dunia dengan tidak berb6da niuta
dengan nol pada taraf I persen. Ha[ ini

mengindikasikan bahwa jumlah produksi
minyak bumi dunia meningkat cenderung
akan menurunkan harganya. pemyataan inl
sesuai dengan tinjauan teori ekonorni.
apabila jumiah produksi suaru barang
meningkat maka harga dari barang tersebu'i
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Tabel 2. Hasil Pendugaan Parameter dan Elastisitas pada Persamaan Harga Minyak Bumi Dunia

Peubah Parameter
Dugaan t― hit Prob>T

Elastisitas
Jangka
Pendek

Jangka
Panjang

Intercept
Prod. minyak dunia
Kons. minyak dunia
Subsidi
Lag harga m. dunia

‐209401745
-0000042
0000326
0000060
0428557

-04230
-01620
06160
37170
28000

06753
08721
05423
00008
00088

-03652
10488
04464

-06390
1 8354
07811

R2=0.9396 F-Hitung : 116.513 Prob>F=0 00ol
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t:

k

li

akan cenderung turun akibat terjadinya
kelebihan supply.
Jika dilihat besaran nilai elastisitas dari harga
minyak bumi duniaterhadap jumlah produksi
minyak dunia yaitu sebagai tanda adanya
pengaruh sebesar -0.3652 persen dan -0.6390
persen, dimana masing-masing untuk jangka
pendek danjangka panjang. Artinya, dalam
jangka pendek maupun jangka panjang
jumlah produksi minyak bumi meningkat
maka harganya cenderung akan menurun
dengan penurunan harga. Hal ini
mengindikasikan pula bahwa harga minyak
bumi dunia kurang peka atau responsif
terhadap jumlah produksinya. Jadi, apabila
terjadi kenaikanjumlah produksi suatu barang
maka harga akan menurun. Hal ini besar
kemungkinan harus menunggu terlebih
dahulu tingkat responsif konsumsi dunia
terhadap penggunaan minyak bumi.
Adanya responsibiltas yang sangat tinggi
pada jumlah produksi minyak bumi tersebut
menunjukkan pengelolaan oleh perusahaan
sudah memperhitungkan efisiensi ekonomis
(bisnis) layaknya sebuah industri dengan
penggunaan teknologi yang modem. Lebih
jelas lagi, kenaikan harga minyak bumi dunia
dipengaruhi oleh jumlah produksi minyak
bumi dunia yang notabene berasal dari
negara-negara penghasil minyak bumi seperti
negara-negara OPEC.
Peubah jumlah konsumsi minyak dunia dan
subsidi bernilai positif. Hal ini menjelaskan
adanya hubungan positif antara peubah-
peubah tersebut dengan harga minyak bumi
dunia. Pada peubah jumlah konsumsi minyak
dunia misalny4 tidak berbeda nyata pada nol
dengan taraf I persen. Berdasarkan hal
tersebut, pada peubah jumlah konsumsi
minyak bumi dunia apabila terjadi kenaikan
maka akan meningkatkan harga minyak
dunia"
Secara empiris bahwa harga minyak bumi
dunia sangat responsif atau peka terhadap
jumlah konsumsinya. Kepekaan itu terjadi
pada jangka pendek dan jangka panjang
dimana masing-masing sebesar 1.0488 persen
dan 1.8354 persen. Ini menunjukkan bahwa
dalam jangka pendek dan panjang jumlah
konsumsi minyak bumi dunia sangat

menentukan naik turunnya harga=Apabila
jumlah konsumsisemakh beiambah,secara

langsung akan berpengaruh tcrhadap
perubahan httga.C)leh karena itu,kenaikan
jumlah konsumsi minyak bumi dunia akan

sangat inenguntungkan terhadap negara―
negara ckspoltir atau negara― negarapeuasil
minyak bumi.  Kcnalkan harga
memungkinkan akan mendapatkan
kewltШ℃an.Dengan kata lam,ketqgantungan

akan penggunaan nllnyak bunli melaluiimpor

apalagi dengan 4θ ″ノ″ρο″Suatu negara,
kiranya harus dan pcrlu diantisipasi
scccpatlya dengan upayapeningatan」 llmlah
produksi ininyak bulni domestik.Adapun

cara meningkatkan jumlah prOduksinya
adalah melalul peningkatan」 umlah indust五
pengolahan minyak bumi(ra/i″ιζν ο′ノ
加励s`7).

Pcubah lain yang tidak kalah mempengaruhi

httga minyak bumi dunia adalah subsidi.

Subsidi ini berpengaruh terhadap harga
minyak dunia bemilai positifberbeda nyata

dengan nol pada taraf l persen.Artinya,
apabila subsidi negara pё ngekspor rninyak
ditambah,baik pada saat produksi rnaupun
pengolahan, maka akan semakin
meningkatkan harga lninyak dunia.Hal ini

dikarenakan dengan tambahan subsidi,baik

di sektor hulu maupun di sektor hilir yaitu

pengeboran ataupun prOduksi ′らβ″7ι = 、ゝ

躙 鷺蹴魅∫[鶴蠣蹴:1評 慧ゞ
bertambahnya biaya produksi rnaka secara

otomatis akan rnenggenJot harganya rnenJadi

semakin mahal.

Apabna d批可 au dari nilai elastisitas,temyata

peubah subsidi akan mempcngaruhi pcubah

harga minyak buIIni dunia dengan memiliki

nilai elastisitas jangka pendek dan jangka

panJang yang inasng‐ masulg sebesar O.4464
dan O.7811.Narnun subsidi ini tidak begitu

respOnsifterhadap perubahan harga rninyak

bumi dunia baik pada」angka pendek dan
pajang.Artinya,bila harga minyak bumi
dunia naik sebesar 10 persen dalallnjangka

pcndek hanya akan mcningkat sebesar 5
persen scdangkan pada」 angka pttang akan
meningkat scbesar 8 persen.
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4.3 Validasi Model Ekonomi Perminyakan
Indonesia

Salah satu indikator pengujian validasi model
yang digunakan adalah Root Mean Percent
Square Error (RMSPE). Nilai RMSPE
digunakan untuk mengukur tingkat kedekatan
nilai masing-masing peubah endogen hasil
pendugaan dengan mengikuti data aktualnya,
atau seberap jauh penuyimpangan nilai-nilai
aktualnya dalam ukuran persen. Selain itu
digunakan statistika proporsi bias (UM),
proporsi regresi (UR), proporsi distribusi

Sumber:Data Diolah

Nilai RMSPE dari semua peubah endogen
ckonomi pernlinyakan lndonesia pada
umumnya sebesar di atas 50 pcrsen Kecuali
peubah tenaga ketta pada umumnya,total
tenaga ketta,tenagaに 導a diSChor pe式鶴iail,

industri, angkutan da,I sektor non migas

lainnya

Selain nilai RMSPE yttg dilihat,juga pcrlu

(UD) dan juga statistik theil's inequality
coefisien yang bertujuan untuk mengevaluasi
kemampuan model bagi analisis simulasi.
Apabila semakin kecil nilai RMSPE dan U-
Theilb maka pendugaan model semakin baik.
Adapun nilai koefisien U-Theil's berkisar
antara 0 dan l. Maka apabila nilai U-Theil s
: 0, maka pendugaan model sempurna.
Namun, apabila ntlai U-Theil's : l, maka
pendugaan model naif. Adapun hasil
pengujian validasi didapatkan bahwa model
ekonomi perminyakan Indonesia dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel3. Hasil Pengujian Validasi Model Ekonomi Perminyakan Indonesia
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Taben 4 K―

Harga minyz
Investasi
Konsumsi r
Pajak
Subsidi
Net ekspor
Pengeluaran

diperhatikan nilai U Theilb untuk masing-
masing peubah endogen pada model ekonomi
perminyakan lndonesia cukup kecil, yaitu di
bawah 0.20, kecuali untuk nilai RMSPE
peubah Net Ekspor sebesar 0.21. Besaran
nilai tersebut dapat dijadikan indikator bahwa
model ini validtnfiik dilakukan simulasi.

Pendapata■

PendaDatこ E

Total prod 「
Total prod i

丁otal prod 「
Total prod こ

Total prod■

Ten keriaょ

Tcn kerla l■

Ten kc轟 a■

Ten keilaご

len Ker13 sf

I Jumlahtotal

Sumber: D::,
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Nama Peubah
RMSO/0
Error

Bias

(UM)
Reg

(UR)

Dist

(UD)

Var

OS)
Covar

(UC)
U

Harga minyak dunia
Investasi
Konsumsi masyarakat
Pajak
Subsidi
Net Ekspor
Pengeluaran pemerintah.
Pendapatan sisi produksr
Pendapatan sisi konsumsi
Total prod. pertanian
Total prod. industri
Total prod. perlambngan
Total prod. angkutan
Total prod non-migas lain
Ten. kerja pertanian
Ten. kerja industri
Ten. kerja pertambngan
Ten. kerja angkutan
Ten. kerja sektor n-migas
Jumlah total tenaga kerja

lain

17629
1615700
449000
633800

3674100
40877200

337100
3896.00
481700
508500
1098400
210600
486400
76968
383
1800
8621
1611
943
635

0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000
0.0000

0.0000
0.0000

0.0000
0.0000

0.0000
0.0000

0.0060

0.0020

0.0000

0.0000

0.0000

0.0000

0.0470

0.0010
0.0000
0.0000

0.0010

0.0010

0.0040

0.0000

00000
0.0000

0.0000

0.0030

0.0010

0.0010

0.9940

0.9980

1.0000

1.0000

1.0000

1.0000

0.9530

0.9990

1.0000

1.0000

0.9990

0.9990

0.9960

10000
1.0000

1.0000

1.0000

0.9970

0.9990
0.9960

0.0310
0.0450
0.0210

0.0050

0.0090
0.0410
0.0030
0.0310
0.0220
0.0270

0.0280

0.0310
0.0380
0.0290

0.0050

0.0210

0.0930

0.1040

0.0360
0.0100

09690
09550
09790
0.9950

0.9910

0.9590

09970
09690
09780
09730
0_9720

0.9690

0.9620

09710
09950
09790
09070
0_8960

09640
0.9880

0.0828

0.1397

0.1272

0.0653

0.0695

0.2083

01413
0.1261

0.1285

0.1301

0.1230

0.1707

0.1078

0.1302

00221
0.0561

0.1343

00869
0.0462

0.0341



4.4 Dampak Kenaikan Harga Bahan Bakar
Minyak Subsidi Untuk Industri

4.4.1 Terhadap Keragaan Ekonomi
Makro

Dengan dikeluarkannya Perpres No.
55 Tahun 2005, bahwa rata-rata
kenaikan harga minyak bumi lndonesia
untuk subsidi industri sebesar 16.39
persen memPerlihatkan adanYa
dampak kenaikan harga minYak bumi
Indonesia terhadap keragaan ekonomi
makro dan kinerja sektoral di
Indonesia. Dampak kenaikan harga
minyak bumi untuk subsidi industri
sebesar 16.39 penen terhadap keragaan

ekonomi makro dapat dilihat Pada
Tabel 4.
Hasil simulasi memperlihatkan bahwa
kenaikan harga minyak bumi sebesar

Dampak Perubahan Kebijakan Harga Bahan Bakar Minyak Bersubsidi

untuk Industri terhadap Stt',;ktur Perekonomian N as ional

16.39 persen akan berpengaruh negatif
terhadap pendapatan nasional atau
GDP riil (GDPD), dimana penurunan
GDP riil tersebut sebesar 2.32 persen.

Apabila dilihat dari sisi pengeluaran,
penurunan GDP riil tersebut
disebabkan oleh penurunan investasi
(I) sebesar 1.97 persen. Penurunan
investasi ini tersebut disebabkan oleh
adanya penurunut kapital stock Selain
itu, dengan penurunan konsumsi
masyarakat (C) sebesar 2.26 persen
juga menyebabkan aliran dana untuk
berinvestasi di sektor riil tidak berjalan
dan dialihkan untuk kegiatan
konsumsi. Pengalihan alokasi dan ini,
tentunya konsumsi terjadi secara
agregat sehingga akan berdamPak
buruk terhadap pertumbuhan
pendapatan nasional (GDPD riil).
Di lihat dari kinerja ekspor misalnya,

Tabel 4. Kenaikan Harga BBM Untuk Subsidi Industri Sebesar 16.39 Persen Terhadap Keragaan Strul$ur

Perekonomian Makro dan Kinerja Sektoral

Nama Peubah
Nilai Perubahan

Simulasi Dasar Simulasi
Skenario Unit Yo-ase

Harga minyak dunia
Investasi
Konsumsi masyarakat
Pajak
Subsidi
\et ekspor
Pen geluaran pemerintah
Pendapatan sisi produksi
Pendapatan sisi konsurnsi
Total prod. pertanian
Total prod. industri
Total prod. pertambngan
Total prod. angkutan
Total prod non-migas lain
Ten. kerja pertanian
Ten. kerja industri
Ten. kerja pertambngan
Ten. kerja angkutan
Ten. ke{a sektor n-migas lain
.lumiah total tenaga kerja

434.05

8782955.00
22023752.00
5972043.00
3238016.00
2320655.00
2734027.00

35862974.00
35861389.00
5660294.00

9464209.00
2596949.00
1540159.00

16601364.00
4407998.00
4439399.00
263319.00
1032721.00

11985615.00
22129052100

437.85

8610184.00
21526305.00
5931504.00
3301488.00
2262149.00
2630016.00
3517095200
35028653.00
554641800
9066442.00
2687465.00
1517350.00

16353279.00
4407177.00
4435387.00
262769.00
1029814.00

11971674.00
22106821.00

3.80
-172771.00

-497447.00
-40539.00

63472.00

・58506.00
-104011.00
-`92022.00

-832736.00
-113876.00
-397767.00

90516.00
-22809.00

-248085.00

…821.00

4̈012.00
-550.00

‐2907.00
-13941.00
-22231.00

0.88
-1.97

-2.26

-0.68

196
-2.52

-380
-193
-2.32

‐2.01
-4_20

349
-1.48

-149
-0.02

‐009
-0.21

-0.28

-0.12

-010

Sumber: Data Diolah
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melalui net ekspor (NX), kenaikan
harga BBM sebesar 16.39 Persen
mengakibatkan terjadinya penurunan

sebesar 2.52 persen. Penurunan ini
tentunya selain volume eksPor dan
nilai ekspor baik migas maupun non
migas juga menurun. MenurunnYa
ekspor tersebut secara agregat
disebabkan oleh adanYa Penurunan
total produksi di semua kinerja sektoral
kecuali untuk di sektor pertambangan.
Penurunan ini menYebabkan jumlah
output total riil (GDPS) menurun
sebesar 1.93 persen. Penurunan ini
disebabkan secara agregat terjadi
pergeseran kurva penawaran agregat

sektoral ke kiri atas, Yang
menyebabakan turunnya output total
yang cukup besar hingga mencaPai
1.93 persen. Kemungkinan besar
mekanisme tersebut, baik pada nilai
dan volume imPor terutama untuk
produk-produk antara (i nt erm e di at e

goods\ pada industri Yang bahan
bakunya sebagian besar masih sangat

bergantung pada imPor.

Pergeseran kurva penawaran ke kiri
atas menyebabkan kurva permintaan
tenaga kerja bergeser ke bawah.
Akibatnya, Permintaan atau
penyeraPan total tenaga kerja
mengalami Penurunan 0.10 Persen-
Artinya, kebijakan tersebut makin
memperburuk Pasar tenaga kerja di
tndonesia, yang dapat berakibat terjadi
PHK sebesar 0.10 Persen Pada semua

sektor. Semakin menurunnya
penyerapan jumlah tenaga kerja
tersebut disebabkan bergesernya kurva
penawaran output ke kiri atas Yang
semakin besar.

4.4.2 TerhadaP Kinerja Sektoral
Kinerja sektoral dengan adanYa
kebijakan pemerintah yang mencabut
dan mengalihkan subsidi BBM untuk
industri dengan kenaikannya sebesar

1.96 persen menyebabkan penumnax
total produksi (total output) pada

sebagian besar sektor-sektor
perekonomian (lihat Tabel 4). Pada

sektor industri pertanian misalnya,
penurunan total produksi sebesar 2.0 I
persen. Penurunan ini disebabkan oleh
besarnya penggunaan minYak bumi
(BBM) dimana shareBBM terhadaP
total produksi sektor pertanian cukup
besar akibat mekanisasi pertanian yang

tergantung bahan bakar minyak bumi
sebesar2.0l persen.

Sama halnya dampak yang dirasakan

oleh sektor industri yang memiliki
I ingkage forw ard dar, b ach,u ard'nya,
dimana ketika terjadi kenaikan harga

minyak bumi menyebabkan turunnYa

total output sebesar 4.20 Persen.
Penurunan total output tersebut
di sebabkan adanya s h ar e p enggunaan
minyak bumi di sektor industri
(m anufac tur e) dengan ketergantungan
yang sangat tinggi. Hal ini disebabkan
adanya sektor industri Yang sudah
mempergunakan teknologi Yang
pemakaian minyak bumi sangat tinggi
pula.

Selanjutnya, dampak Yang daPat

dirasakan di sektor transportasi atau

angkutan terhadap total produksi/
outputnya terjadi penurunan sebesar

1.48 persen. Hal ini disebabkan bahwa

sektor angkutan yaitu kendaraan baik
mobil maupun sePeda motor sangat

tergantung pada bahan bakar berupa

minyak bumi (BBM). ArtinYa, share

BBM yang digunakan mobil dan
sepeda motor tersebut untuk
menghasilkan total produksi/ ou$ut
sangat tinggi. Apalagi sumber energi

sektor transPortasi hanYa
mengandalkan pada bahan bakar yang

berasal dari minYak bumi (BBM).

Demikian halnya damPak Yang
dirasakan oleh sektor pertambangan
yang notabene sebagai Penghasil
minyak bumi malah meningkat total
output yang diProduksinYa.
Kenaikannya sebesar 3.49 persen. Hal
ini memperlihatkan dengan jelas bahwa
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sebagai produsen apabila terjadi
kenaikan harga outputnya, maka secara

otomatis akan makin meningkatkan
total produksinya. APalagi total
produksi minyak bumi di Indonesia
periode tahun 1969-2004 cenderung
makin menurun. Oleh karena itu, bagi

sektor pertambangan dengan kenaikan
harga minyak bumi (BBM) justru
sangat menguntungkan sehingga
teknologi eksplorasi dan pengeboran

semakin modern dan lebih efisien
secara ekonomi. Akibatnya di sektor
ini terjadi penurunan jumlah tenaga
kerja sebesar 0.21 persen.

Mengenai dampak yang dirasakan oleh

sektor non migas lainnYa akibat
kenaikan harga minyak bumi terhadap
total produksi/ total output terjadi
penurunan sebesar 1.49 Persen-
Penurunan tersebut menggambarkan
share minyak bumi (BBM) terhadaP
total produksi di sektor ini sangat
tinggi. Artinya, kontribusi minyak
bumi yang dipergunakan sebagai faktor
input dalam menghasilkan total
outputnya, akibat dari Penggunaan
mesin atau peralatan lain dalam
penggunaan minyak bumi.

5. Simpulan dan Saran

Simpulan
l. Secara teoritis bahwa harga timbul

karena adanya transaksi antara supply
side dan demand slde. Begitu juga
dengan minyak bumi(crude o/). Secara

umum minyak bumi dibentuk oleh
adanya interaksi atau transaksi dari sisi
persediaan (supply) minyak bumi di
dunia dan dari sisi permntaan(demand)
para pengguna minyak bumi dunia.
Instrumen subsidi atau tarif yang bisa
dilakukan karena minyak bumi sebagai

salah satu sumber energi vital dunia,
maka siapasaja yang bisa menguasai
pasar minyak bumi di dunia tentunya,
maka akan bisa mempengaruhi Pasar
terutama harga.

Secara empiris dalam studi ini, harga

minyak dunia dibentuk melalui faktor-
faktor yang mempengaruhinya baik dari

sisi supply maupun demand. Faktor-
faktor tersebut adalah jumlah produksi
minyak bumi dunia (anggota OPEC dan

Non-OPEC), jumlah konsumsi minYak
bumi dunia, subsidi dari negara
pengekspor minyak mentah (dalam studi

ini negara tndonesia sebagai pengekspor

minyak bumi yang secara tidak langsung

mensubsidi) dan harga minYak bumi
dunia tahun sebelumnYa (lad.
Kebijakan kenaikan harga minyak bumi

sebesar 16.39 persen untuk subsidi
industri berdampak terhadap struktur
perekonomian makro dengan
menurunkan GDP riil (GDPD) sebesar

2.32 persen Jika dilihat dari sisi
permintaan agregat, penurunan GDP riil
disebabkan investasi (I) sebesar 1.97
persen turun. Turunnya investasi tersebut

akibat kapital stock yang turun. Selain
itu, konsumsi masyarakat (C) juga
mempengaruhi Penurunan tersebut
sebesar 2.26 persen mengakibatkan
aliran dana untuk investasi sektor riil
semakin memburuk.

Struktur perekonomian mikro Yang
sangat merasakan adanya kebijakan
tersebut adalah pada sektor-sektor
industri (yang memrllki lingkage
terdekat baik forward mauPun
baclon ard), yakni terjadinya penurunan

total produksi sebesar 4.20 persen.
Penurunan tersebut disebabkan adanya

share rninyakbumi terhadap total biaya
produksi dengan ketergantungan pada

minyak bumi.

5。2 Saran

l   Kollsekucnsi pemberlakuan kebttakan,

:高鮮lattr掛:Tef∬n:咄資
kenaikan harga minyak bumi dunia,
melalui pemberian Subsidi yang
produktif orο ttθrル″ s夕bSF″)pada
scktor― sektor rill(industri manuね 壼ur

dan industri pertaniall)
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2. Hendaknya dilakukan studi lanjut
dengan melihat damPak kenaikan
harga minyak mentah (cruide oi[) dan

hasil-hasil olahannya dengan jangka
pendek dan jangka Panjang.

Diupayakan melakukan studi dengan

metodologi altenatif. yaitu dengan

analisis keseimbangan umum dengar-r

model yang dinamik rekursif (dynamic
recursive).
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